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1. Latar Belakang 

Salah satu produk bank yang ditawarkan kepada nasabah adalah dalam bentuk giro. 

Pemilik rekening giro disebut  girant. Dimana giro adalah simpanan pihak ketiga yang 

penarikannya dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan menggunakan cek, bilyet giro serta 

sarana  perintah pembayaran lainnya. Berbeda dengan produk simpanan deposito, giro tidak 

memilki jangka waktu untuk pencairan. Sedangkan deposito memiliki jangka waktu 1,3,6 

dan 12 bulan. Kepada setiap girant bank akan memberikan imbalan berupa jasa giro yang 

besarnya tergantung bank yang mengeluarakannya. Dana yang dikeluarkan bank atas 

simpanan giro nasabah lebih murah dibandingkan dengan simpanan deposito dan tabungan, 

dikarenakan lamanya pengendapan tidak pasti dimana pemilik rekening giro dapat menarik 

uangnya kapan  saja mereka kehendaki. 

 Rekening giro merupakan hutang jangka pendek bank yang hares disajikan dalam hutang 

lancar. Setiap terjadi mutasi pertambahan rekening gironya dibukukan disebelah kredit, dan 

setiap terjadinya pengurangan rekening gironya dibukukan disebelah debet, jadi saldo normal 

rekening giro adalah disebelah kredit (Hidayah, Akuntansi Perbankan). 

2. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apa saja syarat - syarat serta ketentuan pembukaan rekening giro 

rupiah pada Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Kusuma Bangsa Surabaya. 

2. Untuk mengetahui permasalahan dan bagaimana cara mengatasi permasalahan yang 

dihadapi oleh Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Kusuma Bangsa Surabaya dalam 

prosedur pembukaan rekening giro rupiah pada Bank Bank Rakyat Indonesia Kantor 

Cabang Kusuma Bangsa Surabaya. 

3. Untuk mengetahui prosedur dan tata cara untuk melakukan penarikan , penyetoran , 
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dan pemindahbukuan rekening giro pada Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Kusuma 

Bangsa Surabaya. 

3. Manfaat Penelitian  

1.  Bagi penulis 

 1. Sebagai salah satu media yang berguna sebagai wadah untuk menambah wawasan 

mengenai segala aspek yang berkaitan dengan operasional giro rupiah secara umum, 

khususnya berkaitan dengan prosedur pembukaan rekening giro rupiah di Bank Rakyat 

Indonesia Kantor Cabang Kusuma Bangsa Surabaya 

 2. Merupakan sarana yang berguna untuk meningkatkan pemahaman penyusunan 

terhadap berbagai jenis, fungsi, dan manfaat yang terjadi selama proses pembukaan 

rekening giro rupiah di Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Kusuma Bangsa Surabaya 

2.  Bagi Bank 

 Sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk meningkatkan pelayanan kepada  

nasabahnya. 

3. Bagi Pembaca 

 Sebagai sumber informasi yang dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi pihak 

yang membutuhkan informasi khususnya mahasiswa STIE  perbanas. 

4. Bagi STIE Perbanas Surabaya 

 Menambah referensi dan menjadi acuan atau pedoman penulisan Tugas Akhir pada 

perpustakaan STIE Perbanas Surabaya. 
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4. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam Tugas Akhir ini meliputi lingkup pembahasan 

beserta pengumpulan data untuk mendapatkan data dan informasi dan melakuakan 

wawancara langsung pada yang terkait. 

5.  Subyek Penelitian 

  PT. Bank Rakyat Indonesia cabang Kusuma Bangsa Berdasarkan Undang-Undang No. 14 

tahun 1967 tentang Undang-Undang Pokok Perbankan dan Undang-Undang No. 13 tahun 

1968 tentang Undanng-Undang Bank Sentral, yang intinya mengembalikan fungsi Bank 

Indonesia sebagai Bank Sentral dan Bank Negara Unit II Bidang Rural dan Ekspor Impor 

dipisahkan masing-masing menjadi dua Bank yaitu Bank Rakyat Indonesia dan Bank 

Ekspor Impor Indonesia. Selanjutnya berdasarkan Undang-Undang No. 21 tahun 1968 

menetapkan kembali tugas-tugas pokok BRI sebagai bank umum sebagaimana pada 

umumnya tugas dari bank umum adalah menghibau agar masyarakat mau menabung dan 

memperkenalkan perbankan kepada masyarakat luas. 

6.  Pembahasan 

Ketentuan Pembukaan Giro Rupiah 

1) Pembukaan Giro Rupiah 

 a.  Minimum Penempatan: 

1. Perorangan Rp. 500.000,00 

2. Perusahaan/Lembaga Rp. 1.000.000,00 

 b.  Biaya-biaya pada saat pembukaan rekening giro rupiah antara lain:  

  1. Biaya materai Rp. 6.000,00 

  2. Biaya buku Cek/BG Rp. 100.000,00 
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c.  Untuk nominal diatas Rp. 7.500.000,00 dikenakan pajak sebesar 20% dari nilai bunga 

yang diperoleh nasabah setiap bulannya.  

2) Pencairan Giro Rupiah 

a.  Mengunakan Cek/BG asli atau SPM (surat perintah membayar) 

b.  Foto copy identitas nasabah yang masih berlaku (KTP, SIM, Paspor)  

c.  Foto copy specimen tandatangan. 

 

 Prosedur Pembukaan Giro 

1. Nasabah mendatangi petugas Customer Service, untuk mengajukan permohonan 

pembukaan rekening giro. 

2. Petugas Customer Service, menjelaskan produk dengan singkat mengenai kelebihan 

dan manfaat bagi giran serta menjelaskan persyaratan dan ketentuan pembukaan 

rekening giro pada nasabah yang harus di penuhi. Setelah menyetujui persyaratan, 

nasabah mengisi dan menandatangani formulir antara lain: from pembukaan, kartu 

contoh tanda tangan rangkap dua, surat perjanjian membuka rekening giro diatas  

materai serta melengkapi surat kuasa (apabila nasabah belum memiliki rekening) 

serta melampirkan persyaratan persyaratan-persyaratan untuk pembukaan rekening 

giro. 

3. Setelah persyaratan diajukan kepada bank, maka selanjutnya petugas akan 

melakukan penelitian mengenai calon nasabah diantaranya mengenai identitas dari 

calon nasabah, sehingga dapat menunjukkan dengan jelas nama dan alamat yang 

bersangkutan menyamakan tanda tangan yang tercantum sebanyak tiga kali dalam 

kartu contoh tanda tangan dengan maksud untuk menghindari pemberian nama dan 



5 
  

 
 

alamat palsu dengan tujuan yang tidak baik dari calon nasabah, mengecek apakah 

calon nasabah tercantum dalam daftar hitam nasional (DHN) yang berlaku oleh Bank 

Indonesia. 

4. Apabila berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh petugas kepada calon bah 

telah memenuhi persyaratan serta sesuai dengan ketentuan yang berlaku, maka bank 

wajib menyetujui permohonan nasabah. 

5. Selanjutnya setelah disetujui nasabah wajib melakukan setoran pertama kepada teller. 

Untuk pembukaan rekening giro lembaga besar Rp.500.000 sedangkan untuk 

rekening giro lembaga sebesar Rp.1.000.000. 

6. Customer service menerima slip penyetoran awal, sehingga pada saat itu menjadi 

nasabah giro aktif, maka nasabah berhak untuk mendapatkan buku cek atau bilyet 

giro untuk mempermudah transaksi-transaksi yang akan dilakukan. 

 

 Perhitungan Bunga Giro 

    Perhitungan yang digunakan Bank BRI dengan rumus sebagai berikut : 

       Bunga = saldo akhir bulan x suku bunga x hari 

                365 

 

7.  Kesimpulan  

  Berdasarkanhasilpenelitian yang telah dilakukan pada Bank Rakyat Indonesia Kantor 

Cabang Kusuma Bangsa Surabaya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Dalam prosedur pembukaan rekening giro dimana nasabah dapat mendatangi petugas 

costumer Service untuk bertanya prosedur pembukaan giro, dan petugas akan 
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memberikan penjelasan dan pemahaman tentang produk giro mengenai ketentuan dan 

persyaratan yang harus dipenuhi, apabila nasabah menyetujui persyaratan serta ketentuan, 

nasabah harus melengkapi dan mengisi serta menandatangani prosedur pembukaan, 

setelah itu CS memberikan data dan identitas nasabah apakah dalam DHN yang berlaku, 

jika tidak terdaftar di DHN maka nasabah wajib lakukan setoran awal untuk di berikan ke 

pada teller dari nasabah perorangan maupun lembaga kemudian membawa bukti 

penyetoran awal kepada CS untuk di berikan berkas yaitu warkat yang digunakan 

melakukan penarikan cek atau bilyet giro. 

2.  Masalah yang terjadisering kali nasabah tidak mengetahui ketentuan prosedur 

pembukaan rekening giro akan persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi, sehingga 

pihak bank harus menjelaskan dan jika tidak lengkap persyaratan maka pihak bank tidak 

akan menyetujui permohonan pembukaan rekening giro nasabahnya. 

 

3. Dalam prosedur dan tatacara penarikan rekening giro sebaiknya dijelaskan juga 

ketika calon nasabah rekening giro melakukan pembukaan rekening giro dikarenakan 

ketika calon nasabah melakukan transaksi-transaksi sering kali terjadi kesalahan dalam 

proses-proses penarikan dan lain-lain. 

 

8.  Saran 

  Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pelaksanaan 

pembukaan giro rupiah pada Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Kusuma Bangsa 

Surabaya, makabeberapa saran yang mungkin dapat memberikan manfaat bagi bank 

sehingga dapat menunjang pemberian layanan secara maksimal kepada nasabah, sebagai 



7 
  

 
 

berikut: 

1. Bank lebih meningkatkan lagi dalam hal keuntungan untuk nasabahnya misalnya 

dengan cara mengadakan undian berhadiah bagi nasabah giro sehinggacara tersebut bisa 

menarik perhatian calon nasabah giro. 

2. Pihak Bank melengkapi persyaratan dan informasi mengenai giro dengan 

mencantumkan ke Brosur guna membantu calon nasabah apa raja persyaratan-persyaratan 

yang harus dilengkapi ketika akan membuka rekening giro. 

3. Pihak Bank seharusnya menjelaskan juga tata cara untuk melakukan transaksi-transaksi 

yang menyangkut tentang rekening giro pada nasabah dalam proses pembukaan rekening 

giro. Guna membantu calon nasabah untuk melakukan transaksi ketika sudah menjadi 

nasabah rekening giro Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Kusuma Bangsa Surabaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


